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Abstract: The purpose of the research is to improve writing poetry skills in the fifth grade students of primary
school of SDN Bratan 3 Surakarta academic year 2015/2016 through the Experiential Learning methods. This
research took classroom action research. It conducted in three cycles. Each cycle consisted of four phases there
are planning, implementation, observation, and reflection.The subjects of this research were teacher and
students of fifth grade of SDN Bratan 3 Surakarta as many as 30 students. The data of this research were
collected from the teacher and the students through observation, interview, documentation, and test. The data
validity used were instrument contents validity, source triangulation, and technique triangulation. The data
analysis using the technique of interactive description. The pretest results showed that the writing poetry skills
only reach 37% completeness. Following the treatment this minimum learning completeness increase become
53,3% in a cycle 1, 83,3% in a cycle Il, and 93,3% in cycle I1l. Based on the results is Experiential Learning
methods can improve the skills of writing poetry on the students in grade V of SDN Bratan 3 Surakarta
Academic year 2015/2016.

Abstrak: Tujuan penelitian ini untuk meningkatkan keterampilan menulis puisi pada siswa kelas V SDN Bratan
3 Surakarta tahun ajaran 2015/2016 melalui penerapan metode Experiential Learning. Bentuk penelitian ini
penelitian tindakan kelas. Dilaksanakan dalam tiga siklus. Tiap siklus terdiri dari empat tahap perencanaan,
pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian adalah siswa yang berjumlah 30 dan guru kelas V SDN
Bratan 3 Surakarta. Sumber data berasal dari siswa dan guru. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah
hasil observasi, wawancara, dokumentasi, dan tes. Validitas data yang digunakan adalah validitas isi instrumen,
triangulasi sumber data dan triangulasi teknik. Analisis data menggunakan teknik deskriptif interaktif. Hasil
pretest menunjukkan persentase ketuntasan siswa kelas hanya sebesar 37%. Pada siklus I, persentase ketuntasan
kelas 53,3%, siklus Il 83,3%, dan siklus 111 93,3%. Simpulan penelitian ini adalah penerapan metode
Experiential Learning dapat meningkatkan keterampilan menulis puisi pada siswa kelas V SDN Bratan 3

Surakarta tahun ajaran 2015/2016.

Kata Kunci: Metode Experiential Learning, Keterampilan Menulis Puisi

Pembelajaran Bahasa Indonesia pada
siswa sekolah dasar bertujuan untuk mening-
katkan kemampuan siswa dalam berinteraksi
atau berkomunikasi menggunakan Bahasa In-
donesia yang baik dan benar, baik secara li
san maupun tulisan. Dalam pembelajaran ba-
hasa Indonesia ada empat keterampilan ber-
bahasa yang harus dimiliki oleh siswa yaitu,
keterampilan menyimak, keterampilan berbi-
cara, keterampilan membaca, dan keteram-
pilan menulis. Keempat keterampilan berba-
hasa tersebut sangat penting dalam ilmu pen-
didikan maupun dalam kehidupan sehari-ha-
ri. Selain membaca dalam kehidupan sehari-
hari yang juga tidak kalah pentingnya dan se-
lalu digunakan manusia dalam berkomunika-
si adalah keterampilan menulis.

Dalam kegiatan menulis diperlukan
adanya kompleksitas kegiatan untuk menyu-
sun karangan secara baik yang meliputi (1)
keterampilan dramatikal, (2) penuangan isi
,(3) keterampilan stiliska,(4) keterampilan
mekanis, (5) keterampilan memutuskan
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(Heaton dalam Slamet, 2014: 109). Kegiatan
menulis dapat melatih otak kita agar tetap
tajam dalam berpikir, seperti halnya saat kita
membaca. Menulis merupakan keterampilan
maka kita perlu berlatih dan belajar sungguh-
sungguh agar dapat menulis dengan baik.
melalui bahasa tulis kepada orang lain agar
mudah dipahami oleh orang lain.

Lingkup keterampilan menulis puisi
di Sekolah Dasar kelas V termuat pada sila-
bus pada Kurikulum Tingkat Satuan Pendidi-
kan (KTSP) pada semester | dan semester II.
Menulis puisi dalam pembelajaran di SD ter-
kadang kurang diminati oleh siswa karena
menulis puisi dianggap sulit. sebab dalam
menulis puisi dibutuhkan pilihan kata (diksi)
dengan nilai esensial yang tinggi, selain itu
dalam menyatukan rima dan irama juga
dibutuhkan kemampuan berpikir kreatif. Me-
mang dalam menulis puisi membutuhkan ke-
mampuan berimajinasi yang baik dan siswa
harus membuka pikirannya luas-luas agar



mampu menulis puisi dengan hasil yang ba-
gus.

Berdasarkan hasil pretest untuk me-
nguji keterampilan siswa dalam menulis pu-
isi, dapat diketahui hanya ada 37 % dari 30
siswa, hanya 11 siswa yang nilainya meme-
nuhi Kriteria ketuntasan minimal dalam me-
nulis puisi. 63% atau 19 siswa kelas V SD
Negeri Bratan 3 Surakarta tahun ajaran 2015
/2016 mendapatkan nilai di bawah kriteria
ketuntasan minimal. Kebanyakan siswa me-
ngalami kesulitan dalam pemilihan kata dan
cara merangkainya. Karya mereka cenderung
lebih dekat pada menulis cerita. Selain itu
susunan kata per baris atau per baitnya ba-
nyak yang belum padu. Tetapi dalam pe-
nyampaian gagasannya siswa sudah baik su-
dah sesuai dengan isi dan judul puisi yang di-
buat. Siswa mengalami kesulitan karena ke-
jenuhan dalam pembelajaran menulis puisi.

Solusi permasalahan tersebut adalah
dibutuhkannya metode yang cocok untuk sis-
wa, agar tidak mengalami kejenuhan dalam
belajar. Dengan mengajak siswa keluar kelas
dan mengamati lingkungan sekitar atau de-
ngan memberikan objek langsung dan siswa
mengamati media lalu siswa diminta mem-
buat puisi dari apa yang siswa alami dan li-
hat. Oleh karena itu salah satu metode yang
di-gunakan guru sebagai alternatif dalam
peme-cahan masalah tersebut adalah metode
Experiential Learning.

Metode Experiential Learning meru-
pakan metode yang cocok digunakan dalam
keterampilan menulis puisi karena metode ini
menuntut siswa untuk mengolah pengala-
mannya sesuai imajinasi, kreativitas, dan ke-
terampilan masing-masing siswa dengan me-
nggali lebih lanjut pemikiran siswa tanpa ada
efek yang membahayakan yang dapat di-
tuangkan pada bentuk tulisan. Ciri-ciri meto-
de ini menurut Hosnan (2014: 379) vyaitu,
siswa akan terlibat langsung dengan proses
pembelajaran berdasarkan apa yang dialami-
nya, gagasan yang diperoleh siswa lebih e-
fektif untuk menerima materi pembelajaran,
selain itu belajar pada hakikatnya melalui se-
buah proses.

Menurut Irsyad (2009) dalam jurnal-
nya mengungkapkan bahwa metode Ex-
periential Learning sesuai digunakan dalam
menyampaikan materi pembelajaran di se-

kolah dasar karena dari pengalaman siswa
atau kehidupan sehari-hari yang telah dialami
siswa sehingga siswa akan lebih memahami
materi. Kelebihan dari metode Experiential
Learning adalah membantu terciptanya sua-
sana pembelajaran yang kondusif, mening-
katkan semangat dan gairah siswa, membuat
suasana pembelajaran nyata atau langsung
dalam proses pembelajaran, dan membantu
mengembangkan proses berfikir kreatif.
Berkaitan dengan masalah yang ter-
jadi di lapangan dapat dirumuskan masalah
yaitu: Apakah metode Experiential Learning
dapat meningkatkan keterampilan menulis
puisi pada siswa kelas V SD Negeri Bratan 3
Surakarta tahun ajaran 2015/ 2016?

Tujuan penelitian ini adalah penera-
pan metode Experiential Learning untuk me-
ningkatkan keterampilan menulis puisi pada
siswa kelas VV SD Negeri Bratan 3 Surakarta
tahun ajaran 2015/2016.

METODE

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini
dilaksanakan di SD Negeri Bratan 3 Surakar-
ta. Subyek Penelitian ini adalah siswa kelas
V SD Negeri Bratan 3 Surakarta dengan jum-
lah 30 siswa yang terdiri dari 16 siswa pe-
rempuan dan 14 siswa laki-laki serta guru
kelas VV SD Negeri Bratan 3 Surakarta. Wak-
tu penelitian adalah selama 7 bulan, yakni di-
mulai dari bulan Desember hingga bulan Juni
2016.

Data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah data kualitatif dan data kuantitatif.
Sumber data penelitian ini adalah guru, siswa
kelas V SDN Bratan 3 Surakarta tahun ajaran
2015/2016, dan proses pembelajaran kete-
rampilan menulis puisi. Data yang termasuk
dalam data kuantitaif pada penelitian ini ada-
lah nilai keterampilan menulis puisi siswa
kelas VV SD Negeri Bratan 3 Surakarta tahun
ajaran 2015/2016 sebelum dilaksanakan tin-
dakan dan sesudah dilaksanakan tindakan,
serta nilai keaktifan siswa selama proses
pembelajaran berlangsung dan aktivitas ki-
nerja guru dalam pelaksanaan pembelajaran.
Data kualitatif dalam penelitian ini meliputi
silabus pembelajaran Bahasa Indonesia kelas
V semester 11, RPP Bahasa Indonesia materi
keterampilan menulis puisi kelas V semester
I1, hasil wawancara guru kelas sebelum dan



sesudah penerapan me-tode Experiential
Learning, serta hasil wa-wancara siswa
sebelum dan sesudah pene-rapan metode
Experiential Learning.

Teknik pengumpulan data yang digu-
nakan oleh peneliti dalam penelitian ini ada-
lah teknik observasi, wawancara, tes, dan do-
kumentasi. Teknik wawancara dalam peneli-
tian ini digunakan untuk mendapatkan kete-
rangan tentang proses pembelajaran keteram-
pilan menulis puisi selama ini telah berlang-
sung mulai dari cara mengajar guru dan me-
tode yang digunakan oleh guru dalam me-
ngajar, serta keadaan siswa saat proses pem-
belajaran berlangsung dan nilai keterampilan
menulis puisi siswa yang diperoleh siswa.
Observasi yang dilakukan dalam penelitian
ini digunakan untuk mengukur atau menilai
proses pelaksanaan pembelajaran oleh guru
kelas V SD Negeri Bratan 3 Surakarta de-
ngan menerapkan metode Experiential Lear-
ning saat proses pembelajaran berlangsung
dan menilai keaktifan siswa saat proses pem-
belajaran berlangsung. Penelitian ini meng-
gunakan tes tertulis dengan meminta siswa
membuat puisi berdasarkan pengalamannya.
Tes ini digunakan untuk mengetahui perkem-
bangan keterampilan menulis puisi pada sis-
wa kelas VV SD Negeri Bratan 3 Surakarta ta-
hun ajaran 2015/2016. Data dokumentasi da-
lam penelitian ini digunakan untuk mempe-
roleh berbagai data yang meliputi: silabus
pembelajaran, RPP, data nilai keterampilan
menulis puisi sebelum dan sesudah pene-
rapan metode Experiential Learning, dan do-
kumentasi foto serta video saat proses pem-
belajaran.

Penelitian ini menggunakan validitas
isi instrumen, triangulasi sumber, dan tria-
ngulasi teknik sebagai bahan validitas data.
Validitas isi yaitu teknik yang digunakan un-
tuk menguji kebenaran atau kevalidan caku-
pan subtansi yang ingin diukur (Darmadi,
2011: 117). Dalam penelitian ini validitas isi
instrument penilaian yang diajukan ke para
ahli. Triangulasi sumber yaitu teknik yang di-
gunakan untuk menguji keabsahan data yang
diperoleh dengan cara mengecek kembali de-
rajat kepercayaan suatu informasi atau data
yang sudah diperoleh dari berbagai sumber
yang berbeda. Triangulasi teknik adalah tek-
nik yang dilakukan dengan cara mengumpul-

kan data dengan cara menggali data yang sa-
ma tetapi menggunakan teknik yang berbeda.
Teknik analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah teknik deskriptif inter-
aktif. Teknik deskriptif interaktif menurut
model Miles and Huberman. Model ini mem-
punyai empat tahapan yaitu: pengumpulan
data, reduksi data, display data, dan pe-
narikan kesimpulan (Sugiyono, 2013: 3 43).
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini
dilaksanakan dengan menggunakan prosedur
penelitian yang dilaksanakan melalui siklus-
siklus tindakan. Penelitian ini dilaksanakan
dalam tiga siklus. Tiap-tiap siklus dilaksana-
kan sesuai dengan perubahan yang dicapai
yang mencakup kegiatan perencanaan (plan-
ning), pelaksanaan tindakan (action), obser-
vasi (observation), dan refleksi (reflection).

HASIL

Diketahui sebelum melaksanakan tin-
dakan, peneliti terlebih dahulu melaksanakan
kegiatan observasi, wawancara, dan pretest
untuk mengetahui kondisi awal pembelajaran
Bahasa Indonesia pada siswa kelas VV SD Ne-
geri Bratan 3 Surakarta sebelum mengguna-
kan metode Experiential Learning. Hasil pre-
test tersebut menunjukkan bahwa sebanyak
19 siswa atau 63% nilai keterampilan menu-
lis puisi siswa masih di bawah KKM (70), se-
dangkan nilai rata-rata ketuntasan Klasi-
kalnya adalah 62,67. Hasil selengkapnya da-
pat dilihat pada tabel 1 sebagai berikut:
Tabel 1. Frekuensi Data Nilai Prasiklus

No. Interval F Fi Persentase
1 55 - 59 11 57 37, 93%
2 60 — 64 7 62 24, 14%
3 65 — 69 - 67 0%
4 70-74 7 72 24,14%
5 75-79 3 77 10,34%
6 80 -84 1 82 3, 45%
Jumlah 30 100%
Rata-rata Kelas 62,5
Ketuntasan Kelas 37%
Siswa Tuntas 11 Siswa

Berdasarkan data pada Tabel 1 di atas
terlihat bahwa sebagian besar siswa masih
belum mencapai KKM yang ditetapkan yaitu
70. Dari 30 siswa keseluruhan siswa kelas V,
19 siswa atau 63% siswa masih di bawah
KKM. Berdasarkan data yang diperoleh dike-
tahui nilai terendah adalah 55 dan nilai ter-



tinggi adalah 80. Sedangkan rata-rata klasikal
hanya 62, 67.

Setelah menerapkan metode Experien-
tial Learning, nilai keterampilan menulis pui-
si siswa menunjukkan adanya peningkatan.
Hasil tentang nilai keterampilan menulis pui-
si pada siklus I dapat dilihat pada Tabel 2 be-
rikut:

Tabel 2. Frekuensi Data Nilai Siklus |

katan, tetapi belum mencapai indikator kiner-
ja penelitian yaitu 85%, dengan demikian
dilanjutkan ke siklus I11.

Data nilai keterampilan menulis puisi
siswa pada siklus 111 menunjukkan adanya pe-
ningkatan. Hasil lebih lengkapnya dapat dili-
hat pada Tabel 4 sebagai berikut:

Tabel 4. Frekuensi Data Nilai Siklus 111

No Interval F Fi Persentase
1 60 — 64 8 62,5 26,7%
2 65 — 69 6 68,5 20%
3 70-74 8 73,5 26,7%
4 75-79 4 78,5 13,3%
5 80 -84 1 83,5 3,3%
6 85 -89 3 93,5 10%

Jumlah 30 100%
Rata-rata Kelas 66,75
Ketuntasan Kelas 53,3%
Siswa Tuntas 16 Siswa

Berdasarkan data pada Tabel 2 di atas
terlihat bahwa pada siklus | sebanyak 16 sis-
wa mencapai KKM atau persentasenya 53,
3%, dan 14 siswa memperoleh nilai di bawah
KKM atau 46,7%. Nilai terendah 60,1 dan
nilai tertinggi 89,5. Dan rata-rata nilai ke-
terampilan menulis puisi secara klasikal se-
besar 66,75. Sehingga target pada indikator
kinerja penelitian yaitu 85% siswa mencapai
KKM belum tercapai, maka tindakan dilan-
jutkan ke siklus I1.

Data nilai keterampilan menulis puisi
siswa siklus Il menunjukkan adanya pening-
katan. Hasil lebih lengkapnya dapat dilihat
pada Tabel 3 sebagai berikut:

Tabel 3. Frekuensi Data Nilai Siklus 11

No Interval F Fi Persentase
1 61 — 65 2 63,5 6,67%
2 66 — 70 6 68,5 20%
3 71-75 6 73,5 20%
4 76 — 80 2 78,5 6,67%
5 81 -85 10 83,5 33,33%
6 86 — 90 3 88,5 10%
7 91-95 1 93,5 3,33

Jumlah 30 100%
Rata-rata Kelas 78,03
Ketuntasan Kelas 53,3%

Siswa Tuntas 25 Siswa

Berdasarkan data pada Tabel 3 di atas
terlihat pada siklus 11 ada 25 siswa yang me-
ncapai nilai KKM atau 83,3%. Dan sebanyak
5 siswa memperoleh nilai di bawah KKM
atau 16,7%. Nilai terendah 64,75, nilai ter-
tinggi 94, dan nilai rata-ratanya sebesar 78,
03. Hasil siklus Il ini mengalami pening-

No Interval F Fi Persentase
1 6972 2 70,5 6,67%
2 73 -76 1 74,5 3,33%
3 77 -80 6 78,5 20%
4 81-84 3 82,5 10%
5 85— 88 10 86,5 33,33%
6 89-92 6 90,5 20%
7 93-97 2 94,5 6,67%

Jumlah 30 100%
Rata-rata Kelas 84,27
Ketuntasan Kelas 93,3%
Siswa Tuntas 28 Siswa

Berdasarkan pada Tabel 4 di atas pada
siklus 11l ada 28 siswa yang mencapai nilai
KKM atau 93,3%, sedangkan sebanyak 2 sis-
wa yang memperoleh nilai di bawah KKM
atau 6,7%. Nilai terendah 69, nilai tertinggi
94,5, dan nilai rata-rata sebesar 84,27. Hasil
pada siklus 11l mengalami peningkatan dan
sudah memenuhi indikator kinerja penelitian
yaitu ketuntasan klasikalnya 85% sehingga
peneliti mengakhiri tindakan pada siklus 11l
dalam meningkatkan keterampilan menulis
puisi dengan menerapkan metode Experien-
tial Learning.

PEMBAHASAN
Perbandingan hasil tes keterampilan

menulis puisi siswa pada penelitian ini selalu
mengalami peningkatan dari kegiatan sebe-
lum tindakan hingga dilaksanakan tindakan
siklus Ill. Sehingga ini menunjukkan bahwa
dengan penerapan metode Experiential Lear-
ning dapat meningkatkan keterampilan me-
nulis puisi pada siswa kelas V SD Negeri
Bratan 3 Surakarta tahun ajaran 20 15/2016.

Perbandingan nilai atau hasil tes kete-
rampilan menulis puisi pada tiap siklus dalam
penelitian ini dapat dilihat pada tabel 5 seba-
gai berikut:



Tabel 5. Perbandingan Antarsiklus

Keterangan pratind Siklus 1 Siklus Siklus 111

akan 1l
Nilai terendah 55 60,1 64,75 69
Nilai tertinggi 80 89,5 94 94,5

Rata-rata nilai 62,75 66,7 78,03 84,27
Ketuntasan 37% 53,3% 83,3% 93,3%

Berdasarkan data hasil penelitian yang
telah didapatkan. Maka dapat disimpulkan
bahwa penerapan metode Experiential Lear-
ning dapat meningkatkan keterampilan me-
nulis puisi pada siswa kelas V SD Negeri
Bratan 3 Surakarta tahun ajaran 2015/2016.
Hal ini sejalan dengan pendapat dari Dewey
dalam Miettinen (2000: 65) the conceptions
of experience in his works experience and
nature, art as experience. His concept-tions
of reflective thought and learning he
presented most clearly in his work on thought
and logic; How We Think, Essays In Ex-
perimental Logic and Logic, Theory of Inqui-
ry.

Pendapat tersebut dapat diartikan bah-
wa konsep dari pembelajaran pengalaman
adalah pengalaman dan kealamiahannya, seni
yang berupa hasil pengalaman. Konsepnya
berupa perwujudan pemikiran dan pembe-
lajaran dalam kehidupan sehari-hari yang se-
ring muncul dalam pemikiran atau logika se-
seorang.

Selain itu pendapat dari Silberman
(2015: 21) menyatakan bahwa salah satu ke-
lebihan metode Experiential Learning dalam
pelaksanaannya cukup efektif dan efisien un-
tuk dapat membantu siswa dalam mening-
katkan keterampilan menulis puisi dengan
baik, karena salah satu kelebihan dari metode
Experiential Learning adalah membawa anak
ke dalam dunia nyata sehingga anak dapat
mengeksplore dan berimajinasi sesuai apa
yang dilihat dan dialaminya ke dalam bentuk
tulisan.

Kondisi awal siswa, hasil nilai kete-
rampilan menulis puisi pada siswa kelas V
SD Negeri Bratan 3 Surakarta yang diperoleh
sebanyak 19 siswa atau 63% nilai keteram-
pilan menulis puisi siswa masih di bawah
KKM (70). Nilai terendah adalah 55 dan nilai
tertinggi adalah 80. Sedangkan rata-rata kla-
sikal hanya 62,67. Berdasarkan hasil pretest

tersebut, maka dilakukan tindakan untuk me-
ningkatkan keterampilan menulis puisi siswa.

Pada siklus I, dengan penerapan meto-
de Experiential Learning terjadi peningkatan
keterampilan menulis puisi. Berdasarkan data
yang diperoleh dari siswa, nilai terendah pra-
tindakan adalah 55 dan pada siklus | menjadi
60,1. Nilai tertinggi pratindakan 80 dengan
rata-rata 62,67 dan pada siklus I meningkat
menjadi 89,5 dan rata-rata klasikalnya sebe-
sar 66, 75. Tetapi karena belum mencapai in-
dikator kinerja penelitian yaitu 85% siswa
memperoleh >70, sehingga perlu diadakan si-
Klus Il supaya dapat mencapai indikator Kki-
nerja penelitian.

Setelah penerapan siklus 1, peneliti
melakukan refleksi dengan konsultasi kepada
guru kelas V untuk mengetahui kekurangan
pada siklus | yaitu terdapat beberapa keku-
rangan antara lain: yaitu: pembelajaran perlu
dibuat lebih menarik lagi yang disukai siswa,
sehingga mereka tertarik pada pelajaran yang
diajarakan, membentuk kelompok sesuai ka-
rakter dan kecocokan antarsiswa agar dalam
kegiatan diskusi kelompok semua siswa bisa
bekerjasama dengan baik, guru memberikan
motivasi kepada siswa agar menumbuhkan
rasa percaya diri dalam bertanya dan juga
membacakan puisi hasil kerja mereka atau
kelompok, menambahkan penjelasan materi
yang lebih detail tentang penulisan puisi da-
lam pemilihan kata kias untuk melakukan
perbaikan pada siklus II. Pada siklus Il di-
adakan peningkatan kualitas pembelajaran
dengan memperbaiki kekurangan yang ter-
jadi pada siklus I, dengan cara menerangkan
materi lebih dalam dan jelas, guru membagi
kelompok sesuai kesamaan pendapat agar
terjadi kecocokan dalam mengerjakan dis-
kusi, menekankan siswa agar lebih bisa mela-
kukan pilihan kata atau diksi dan guru mene-
kankan pada benda yang nyata yang disukai
siswa.

Siklus Il mengalami peningkatan dari
siklus 1. Berdasarkan data yang diperoleh,
pada siklus Il siswa yang mencapai nilai
KKM atau 83,3 %. Dan sebanyak 5 siswa
memperoleh nilai di bawah KKM atau 16,
7%. Nilai terendah 64,75, nilai tertinggi 94
dan nilai rata-ratanya sebesar 78,03. Hasil
siklus 11 ini mengalami peningkatan, tetapi
belum mencapai indikator kinerja penelitian



yaitu 85%, sehingga diadakan refleksi untuk
mengetahui kekurangan yang terjadi pada si-
Klus 1l, dan dapat diketahui beberapa keku-
rangan pada siklus Il yaitu, pembelajaran di-
buat lebih menarik lagi dan siswa perlu di-
ajak keluar menikmati suasana pembelajaran
di luar kelas yang membuat siswa dapat se-
makin memperluas atau memperkaya gaga-
san sehingga bisa menuangkan kata-kata kias
yang lebih banyak dan lebih baik; guru selalu
memberikan motivasi kepada siswa agar me-
numbuhkan motivasi untuk menghilangkan
rasa takut atau malu dalam bertanya dan juga
membacakan puisi hasil kerja mereka atau
kelompok. Sehingga, diadakan siklus Il un-
tuk mencapai indikator kinerja penelitian
yaitu 85%.

Hasil dari siklus 111 mengalami peni-
ngkatan dari siklus | dan Il. Berdasarkan data
yang diperoleh, pada siklus Il ada 28 siswa
yang mencapai nilai KKM atau 93,3%, se-
dangkan sebanyak 2 siswa yang memperoleh
nilai di bawah KKM atau 6,7 %. Nilai teren-
dah 69, nilai tertinggi 94,5, dan nilai rata-
rata sebesar 84,27. Hasil pada siklus Il me-
ngalami peningkatan dan sudah memenubhi
indikator kinerja penelitian yaitu ketuntasan
klasikalnya 85% sehingga peneliti meng-
akhiri tindakan pada siklus I1l.

Dapat dilihat juga pada selisih per-
bandingan hasil tindakan siklus I dengan ke-
giatan pratindakan yaitu rata-rata kelas ada-
lah 4,25 yang dikatakan meningkat pada tin-
dakan siklus I. Nilai terendah selisih 5,1 yang
dikatakan meningkat pada tindakan siklus I.
Nilai tertinggi selisih 4,5 yang dikatakan me-
ningkat pada tindakan siklus I. Ketuntasan
klasikalnya selisihn 16,3% yang dikatakan
meningkat pada tindakan siklus 1. Selisih per-
bandingan hasil tindakan siklus | dengan si-
Klus 11 yaitu rata-rata kelas adalah 11,28 yang
dikatakan meningkat pada tindakan siklus 11
ini dibandingkan tindakan siklus I. Nilai te-
rendah selisih 6,9 yang dikatakan meningkat
pada tindakan siklus Il ini dibandingkan tin-
dakan siklus I. Nilai tertinggi selisih 4,5 yang
dikatakan meningkat pada tindakan siklus 11
ini dibandingkan tindakan siklus 1. Ketun-
tasan klasikalnya selisih 30% yang dikatakan
meningkat pada tindakan siklus Il diban-
dingkan tindakan siklus 1. Selisih perban-
dingan hasil tindakan siklus Il dengan siklus

Il yaitu rata-rata kelas adalah 6,24 yang di-
katakan meningkat pada tindakan siklus Il1
ini rata-rata kelas meningkat dari tindakan
yang dilakukan pada siklus Il. Nilai terendah
selisih 2 yang dikatakan meningkat pada tin-
dakan siklus Il ini rata-rata kelas meningkat
dari tindakan yang dilakukan pada siklus 1I.
Nilai tertinggi selisih 0,5 yang dikatakan me-
ningkat pada tindakan siklus Il ini rata-rata
kelas meningkat dari tindakan yang dilaku-
kan pada siklus 1lI. Ketuntasan klasikalnya
selisih 10% yang dikatakan meningkat pada
tindakan siklus Il1 ini rata-rata kelas mening-
kat dari tindakan yang dilakukan pada siklus
.

Kenyataan ini bersesuaian dengan pen-
dapat Silberman (2015: 21) salah satu kele-
bihan metode Experiential Learning dalam
pelaksanaannya cukup efektif dan efisien un-
tuk dapat membantu siswa dalam meningkat-
kan keterampilan menulis karena siswa diha-
dapkan langsung terhadap objek nyata, se-
hingga siswa dapat menggali dan mengolah
hal yang ada dalam imajinasinya dan kemu-
dian dituangkan dalam bentuk tulisan indah
yang berupa puisi.

Sejalan dengan penelitian yang di-
laksanakan oleh. Penelitian yang telah diada-
kan oleh Wijayanti (2012) yang berjudul Pe-
ningkatan Kemampuan Menulis Puisi dengan
Menggunakan Media Gambar Tunggal dan
Kata Kunci pada Siswa Kelas V SD Negeri
Tlobo 11, Jatiyoso, Karanganyar Tahun Aja-
ran 2011/2012” dapat disimpulkan terdapat
peningkatan kualitas pembelajaran keteram-
pilan menulis puisi, sebelum dilaksanakan
tindakan nilai rata-rata kelas adalah 56,8 de-
ngan ketuntasan 40% atau 12 siswa dari 30
siswa keseluruhan, pada siklus 1 nilai rata-
rata kelas meningkat menjadi 63,3 dengan
ketuntasan 53,3% atau 16 siswa dari 30 siswa
keseluruhan. Kemudian pada siklus Il ter-
dapat peningkatan rata-rata kelas menjadi 70
dengan ketuntasan 76,6% (sejumlah 23 sis-
wa) dan hanya tersisa 7 siswa yang belum
tuntas. Pada penelitian tersebut, terdapat satu
variabel yang sama dengan penelitian yang
dilakukan peneliti, yaitu keterampilan menu-
lis puisi. Sedangkan variabel bebasnya meng-
gunakan media gambar dengan kata kunci,
sedangkan penelitian yang dilakukan
menggunakan metode Experiential Learning.



SIMPULAN

Berdasarkan hasil dari penelitian yang
dilaksanakan pada siklus I, siklus 1I, dan
siklus 111, maka dapat disimpulkan bah-wa
penerapan metode Experiential Learning
dapat meningkatkan keterampilan menulis
pada siswa kelas V SD Negeri Bratan 3 Ke-
camatan Laweyan Kota Surakarta Tahun
Ajaran 2015/ 2016. terlihat dari peningkatan
pada nilai rata-rata kelas yang meningkat di
masing-masing siklusnya dan ketuntasan kla-
sikal yang diperoleh siswa dalam pembelajar-

an keterampilan menulis puisi pada setiap si-
Klus. Keterampilan menulis puisi pada kon-
disi awal yaitu rata-rata kelas 62,5 dengan
ketuntasan klasikalnya 37%.pada siklus | ra-
ta-rata kelas meningkat menjadi 66,75 de-
ngan ketuntasan klasikalnya sebesar 53,3%.
Pada siklus Il rata-rata kelas meningkat men-
jadi 78,03 dengan ketuntasan Kklasikalnya
83,3%. Siklus Il rata-rata kelas meningkat
lagi menjadi 84,25 dengan ketuntasan klasi-
kal 93,3%.
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